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• Korban takut melapor

• Korban terus meningkat dan 
korban tetap menjadi 
korban

• Meskipun sudah memiliki 
UU no:36/2014 
Perlindungan Anak, PP 
no:70/2020 ttg Kebiri Kimia 
bagi pelaku kekerasan 
seksual pada anak  dan UU 
no:12/2022 TPKS



Kasus Kekerasan Seksual 
di Gereja Katolik

Dunia:
• Setidaknya 216.000 anak-anak korban kekerasan seksual di Perancis 

sejak 1950

• 4,444 kasus kekerasan seksual pada anak-anak yg dilaporkan ke otoritas 
Australia (1950-2000)

• 314 kasus kekerasan seksual dengan korban anak-anak laki-laki usia di 
bawah 14 tahun mengalami kekerasan (1975-2018) di Jerman 

• Di AS lebih dari 1.000 anak korban kekerasan seksual dilakukan oleh 
lebih dari 300 Imam (2018)

• Sejak 2004 lebih dari 4.000 Imam terlibat dalam kasus kekerasan 
seksual sejak 50 th terakhir

• Kasus kekerasan seksual di Gereja Katolik  dalam 50 th terakhir 
melibatkan 1-5% imam di seluruh dunia (Uskup Silvano Maria Tamasi)

• Kasus pedofilia di Timor Leste yg melibatkan Uskup Belo

https://en.wikipedia.org/wiki/Catholic_Church_sexual_abuse_cases_by_country
https://www.bbc.com/news/world-europe-58801183
https://www.aljazeera.com/news/2021/10/5/awful-truth-child-sex-abuse-in-the-catholic-church
https://www.dw.com/en/german-catholic-church-covered-up-cases-of-sexual-abuse-by-clergy/a-56958055
https://www.nbcnews.com/news/religion/nearly-1-700-priests-clergy-accused-sex-abuse-are-unsupervised-n1062396
https://www.bbc.com/news/world-44209971
https://www.groene.nl/artikel/what-i-want-is-apologies


Kasus di Indonesia:

Tidak tercatat, namun menurut catatan media:

• Terdapat 11% imam Gereja Katolik terlibat sebagai 
pelaku (Frans Magnis Suseno, Majalah Rohani No. 
4 Th ke-66, April 2019)

• Secara global kasus Kekerasan Seksual di Gereja 
Katolik adalah krisis terbesar sejak Reformasi 
Protestan, 500 tahun yang lalu

• Kasus Angelo, Depok

• Kasus Pastor di Flores, yang membunuh Suster dan 
2 orang anaknya

• Kasus kekerasan seksual di Gereja Herkulanus, 
Paroki Depok

https://namabaikgereja.id/
https://megapolitan.kompas.com/read/2021/12/13/11513651/kilas-balik-kasus-pencabulan-oleh-bruder-angelo-di-panti-asuhan-depok?page=all
https://nasional.tempo.co/read/802568/mantan-pastor-pembunuh-suster-segera-dieksekusi-mati
https://metro.tempo.co/read/1420647/pelaku-kejahatan-seksual-eks-pembina-misdinar-gereja-herkulanus-dibui-15-tahun




KAJ berkomitmen semakin 
menghargai martabat 
manusia dengan mencegah 
dan mengupayakan 
penanganan dan pemulihan 
korban kekerasan seksual 
khususnya anak dan dewasa 
rentan.



Tema ARDAS 2022 adalah 
Kehormatan 

Martabat Manusia



Januari 2022
Lahirlah 



Vos Estis Lux Mundi 
(Kamu adalah Terang Dunia)

• Paus Fransiskus mengumumkan versi terbaru dari 
norma Gereja Katolik, tentang prosedur untuk 
mencegah dan melawan pelecehan seksual 
terhadap anak di bawah umur dan orang dewasa 
yang rentan (2019) dan memperluas norma untuk 
mencakup para pemimpin awam asosiasi 
internasional umat beriman yang diakui oleh Tahta 
Suci.

• Berfokus pada perlindungan korban

• Keterlibatan kaum awam



Tujuan Protokol

• Mencegah dan melindungi warga KAJ dari segala bentuk kekerasan seksual; 
• Memberi pemahaman mengenai kekerasan seksual di lingkungan KAJ;
• Mendorong adanya program literasi anti kekerasan seksual di lingkungan KAJ;
• Menangani, melindungi, dan memulihkan korban dengan memastikan adanya 

langkah-langkah yang tepat demi kepentingan korban;
• Memastikan pelaku dapat diperlakukan secara adil dalam penyelidikan dan 

penanganan kasus;
• Memastikan ketaatan terhadap standar perlindungan dengan memonitor, 

mengevaluasi, dan melaporkan ketaatan terhadap protokol

• Mewujudkan lingkungan KAJ yang bebas dari kekerasan 
seksual (mewujudkan wajah gereja yang ramah).



Lingkup PPADR adalah 
Kekerasan Seksual yang dilakukan 

dalam lingkungan pelayanan pastoral 
di wilayah KAJ

Pelayan Pastoral: Pastor Paroki, Dewan Paroki  (Harian, Inti dan Pleno) beserta alat 
kelengkapannya, Tarekat Religius (Biarawan/Biarawati), Prodiakon, Badan Hukum Paroki, 

Karyawan Paroki, Tim atau Panitia yang dibentuk lembaga, Dewan Karya Pastoral, 
serta pengurus awam lain.



A. Landasan Filosofis 

• Tujuan/Dasar 

Hukum

• Prinsip dasar

• Ketentuan 

umum

• Protokol 

Pencegahan

• Protokol 

Penanganan

• Protokol 

Pemulihan



Protokol Pencegahan

• Mencegah : 
• Menjadi korban kekerasan seksual; 
• Kondisi korban menjadi lebih parah dan potensi menjadi pelaku 

(normalisasi); 
• Menjadi pelaku kekerasan seksual; 
• Lebih banyak lagi korban.



Menerima 
Pengaduan



Posisi PPADR thd Hukum Negara dan Kanonik
victim-centered model

Pelaporan Penyidikan Penuntutan Pengadilan
Pelaksanaan 

Hukuman

Pelaporan Pendampingan & Verifikasi Pemulihan

Kejadian Hukum Gereja



Tim PPADR KAJ

Keuskupan

• Tim 15 (coordinating)

• Fasilitator inti tersebar di paroki 
di KAJ, di MKK mengikuti 
pelatihan fasilitator inti 
Angkatan ke-3 (2023)
• Ferdy Suwandi

• Vonny Susanty

Paroki (SATGAS PPADR)

• Romo Paroki

• Awam Profesional/ 
berkomitmen



Satgas PPADR Paroki Meruya (hingga Juni 2026)

• Pelindung : Rm. Agustinus Ari Pawarto, O.Carm

• Ketua : Rm. Yohanes Tinto Tiopanus Hasugian, O.Carm

• Wakil : Ferdy Suwandi

• Sekretaris : Hanny Sjarkawi

• Bendahara : Henry Budiman

• Hukum : Benny Pontoh; Y. Ambrosius Magnus Soedyratmo (Dody)

• Kesehatan : Theresia Adhitirta

• Konsultasi : Vonny Susanty; Nelly  Pontoh; Novi Chynthia Gautama; 

    Rikaria Sudjinto; Stefany Valentia



Apa saja yang sudah kami lakukan?

Sosialisasi Safe 
guarding untuk 

REKAT/BIR 
(Gathering BIR)

Sosialisasi di 
Wilayah/ 

Lingkungan

Pelatihan 
Psychological first 

aid 

Pelatihan Paralegal 
Pertemuan PPADR 

KAJ

Pendampingan 
korban di tingkat 
dekanat (dekanat 

barat 2)



PPADR Paroki Meruya
0812-92626-386



Tugas Kita Bersama …..

• Masalah ketidakadilan dan 
korbannya, merupakan masalah 
yang besar dan menjadi masalah 
semua orang, semua agama. 

• Diperlukan kerjasama dan 
kekompakan untuk 
• Mencegah terjadinya kekerasan 

seksual

• Berfokus pada menolong korban 



Mari kita jaga agar Paroki Meruya menjadi GEREJA yang RAMAH 
untuk umat kita berkomunitas dan menumbuhkan iman 
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